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Abstrak  

Nikah muda menjadi sebuah tren yang menjamur di kalangan para muda-mudi 

dewasa ini. hal ini disadari dengan begitu banyaknya fenomena pacaran yang 

berujung pada zina dan perbuatan dosa lainnya. Tren ini seperti pisau bermata dua 

yang disatu sisi baik karena menghindarkan dari perilaku zina, namun disatu sisi 

membuat para muda-mudi terlalu terbuai dan melupakan kewajiban dalam 

membangun rumah tangga yang kokoh dan tangguh. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelatihan regulasi emosi 

berpengaruh untuk menurunkan perilaku agresif pasangan menikah muda. Subjek 

penelitian berjumlah empat orang yang berjenis kelamin 2 laki-laki dan 2 

perempuan, dengan rentang usia 18-21 tahun, rentang usia pernikahan 0-5 tahun, 

Empat subjek penelitian masuk pada kelompok eksperimen. Hipotes yang diajukan 

adalah (1) pelatihan regulasi emosi berpengaruh untuk menurunkan perilaku agresif 

pasangan menikah muda, (2) pelatihan regulasi emosi tidak berpengaruh untuk 

menurunkan perilaku agresif pasangan menikah muda. 

 

Penelitian ini menggunakan desain One Group Pre-test Post-test Design.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode penyebaran skala 

perilaku agresif yang diisi oleh subjek penelitian sebelum dan sesudah perlakuan. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan 

pelatihan regulasi emosi tidak berpengaruh pada kelompok eksperimen setelah 

mengikuti pelatihan regulasi emosi untuk menurunkan perilaku agresif pasangan 

menikah muda. Nilai Asymp Sig (1-tailed) (0,593) > (0,05). hasil analisis kualitatif 

dalam penelitian menunjukkan terdapat perbedaan perilaku subjek penelitian 

setelah mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi, yaitu lebih mampu untuk 

mengendalikan diri, mulai mencoba untuk tidak pergi saat marah kepada pasangan, 

dan lebih mampu untuk menghargai pasangan. 

Kata Kunci  : pasangan menikah muda, pelatihan regulasi emosi, perilaku agresif 
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PENDAHULUAN 

Maraknya pernikahan muda yang terjadi ditengah-tengah masyarakat 

Indonesia saat ini tidak terlepas dari peran sosial media, terutama platform 

Instagram dalam mengkampanyekan gerakan nikah muda, memprovokasi para 

muda-mudi yang masih belia untuk menyegerakan diri menikah. Hal ini terlihat 

dari banyaknya akun-akun ataupun konten yang memprovokasi untuk menikah 

muda, terdapat sebanyak 143.817 unggahan di platform Instagram mengenai nikah 

muda.3 Hal ini timbul sebagai aksi untuk melawan fenomena pacaran yang 

berlebihan yaitu hamil diluar nikah, studi menjadi tidak selesai, dan hal buruk 

lainnya. Maka muncullah  fenomena nikah muda ini untuk mengakomodasi para 

muda-mudi/ikhwan akhwat untuk segera menikah.  

Salah satu konten tentang nikah muda ialah unggahan dari akun 

@gerakannikahmuda yaitu foto dengan tulisan “Halalkan atau tinggalkan In sya 

Allah, keduanya sama-sama baik”.4 Logika-logika sederhana seperti “jika sudah 

siap kenapa harus pacaran”, atau “jika bukan sekarang kapan lagi?” intinya ialah 

mengajak para muda-mudi untuk segera menikah tanpa harus pacaran terlebih 

dahulu. Disatu sisi, gerakan nikah muda ialah hal yang bersifat positif karena 

mengarah dan mengajak kepada kebaikan untuk menghindari perzinahan. Namun 

disisi lain, terdapat banyak permasalahan yang terjadi saat seseorang memutuskan 

untuk menikah muda, yang bahkan sangat pelik untuk diselesaikan. Diantaranya 

                                                           
     3 Platform Instagram, diakses 5 Januari 2018 
     4 Platform Instagram, diakses 5 Januari 2018 
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ialah Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Melalui Komnas Perempuan 

Indonesia, tercatat sebanyak 259.150 kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

terjadi pada tahun 2016.5 Dalam ranah KDRT jumlah kekerasan terhadap 

perempuan tercatat 10.205 kasus. Dari jumlah tersebut kekerasan terhadap istri 

menempati persentasi tertinggi yaitu 57% (5.784 kasus)6. Ini adalah salah satu dari 

cabang perilaku agresif yang terjadi karena ketidakmampuan seseorang -dalam hal 

ini ialah pasangan suami istri- dalam mengelola emosi. 

Persoalan mengelola emosi menjadi hal yang penting bagi setiap manusia, 

terkhusus bagi remaja, dan bagi mereka yang akan menikah diusia muda, tujuannya 

supaya terhindar dari perilaku agresif dalam kasus-kasus yang telah dipaparkan 

diatas. Nikah muda diharapkan menjadi sebuah manuver bagi para remaja akhir 

yang telah siap secara mental dan fisik untuk melangsungkan pernikahan, agar 

terhindar dari perzinahan dan fitnah-fitnah lainnya seperti pornografi, prostitusi, 

dan hal buruk lainnya. Meskipun nikah muda tidak selamanya menjadi solusi atas 

berbagai macam permasalahan yang dialami oleh remaja akhir, karena masih begitu 

minimnya pengetahuan ilmu mengenai berumah tangga yang dimiliki oleh remaja 

yang telah menikah ataupun ingin melangsungkan pernikahan. 

Pentingnya regulasi emosi bagi pasangan nikah muda menjadi sebuah hal 

yang sangat krusial dalam membangun dan menjalani rumah tangga agar terhindar 

dari kekerasan dalam rumah tangga, trauma, perceraian, dan tentunya menghasilkan 

                                                           
5http://nasional.kompas.com/read/2017/03/07/19240821/2016.ada.259.150.kasus.kekerasa

n.terhadap.perempuan. Diakses tanggal 8 Desember 2017 
     6 Catatan Tahunan Komisi Nasional Perempuan Indonesia, hal :22 

http://nasional.kompas.com/read/2017/03/07/19240821/2016.ada.259.150.kasus.kekerasan.terhadap.perempuan
http://nasional.kompas.com/read/2017/03/07/19240821/2016.ada.259.150.kasus.kekerasan.terhadap.perempuan
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kepuasan pernikahan. Seperti dalam penelitian yang berjudul Peran Regulasi Emosi 

dalam Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri Dewasa Awal, 

menunjukkan adanya pengaruh positif dengan angka 10,7%, yaitu semakin baik 

kemampuan individu dalam meregulasi emosinya maka akan semakin tinggi pula 

kepuasan pernikahan yang dijalaninya.7 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah peneliti jelaskan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah pelatihan regulasi emosi 

berpengaruh untuk menurunkan perilaku agresif pasangan nikah muda.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimental semu. penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan 

eksperimen one Group Pretest-Posttest Design yaitu terdapat satu kelompok subjek 

yang diberikan pengukuran lalu diberikan perlakuan tertentu dalam jangka waktu 

tertentu, lalu dilakukan pengukuran kembali untuk melihat adakah pengaruh 

perlakuan tersebut terhadap subjek eksperimen.8 Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 4 orang yaitu sepasang suami istri, seorang suami, dan seorang istri. 

Penelitian berlangsung dari Bulan Januari-Juli 2018. Dalam mengumpulkan data 

dengan menyebarkan skala perilaku agresif berdasarkan teori Buss dan Perry 

                                                           
7 Dwi kencana Wulan, Khusnul Chotimah, Peran Regulasi Emosi dalam Kepuasan Pernikahan pada 
Pasangan Suami Istri Usia Dewasa  Awal, Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri 
Jakarta, 2017, hal :58 
8 Sumadyi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : CV Rajawali, 1983),hal : 45 
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(1992) yang berjumlah 59 item. Analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test.  

 

 

PEMBAHASAN 

 Tabel 1 Hasil Uji Wilcoxon 

 

 

Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa latihan regulasi emosi 

tidak berpengaruh secara langsung dalam menurunkan perilaku agresif pasangan 

menikah muda. Namun dari analisis kualitatif, terdapat beberapa perbedaan yang 

dialami subjek setelah mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi, yaitu : lebih 

mampu dalam mengatur dan mengontrol amarah dalam dirinya,lebih mampu untuk 

menghargai pasangan, mencoba untuk tidak melempar benda kepada pasangan saat 

sedang marah, dan memulai untuk menyelesaikan masalah dan tidak pergi 

meninggalkan pasangan ketika marah. Berikut tabel yang disajikan. 

 

 

 

 

 

Pre-test & post-

test 

Z P Keterangan 

-535 0,593 

tidak 

signifikan 
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Tabel 2 Perbandingan perilaku subjek sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan 

regulasi emosi 

No Subjek Sebelum  Sesudah 

 1 
  

  

Subjek 2 
  

  

Menggigit apabila merasa marah 

dan kesal 

 Lebih mampu mengendalikan amarah diri, 

menjadi lebih sabar 

 Menghardik pasangan bila 

pembicaraannya dipotong 

Lebih bisa menghargai pasangan dan 

mengendalikan dirinya, dan tidak terlalu 

mempermasalahkan kebiasaan 

pasangannya yang suka memotong 

pembicaraan 

 Pernah melempar benda kepada 

pasangan ketika marah 

 Lebih mampu mengendalikan diri dan 

mencoba untuk tidak melempar benda saat 

marah kepada pasangan 

 2 

  

Subjek 3 

  

 Pergi meninggalkan pasangan 

apabila marah 

Mulai mencoba untuk tidak pergi saat marah, 

mengendalikan emosi dan lebih teratur 

dalam mengelola amarah di saat sedang 

marah  

 Memiliki perasaan yang campur 

aduk dan kurang baik akibat 

masalah keluarga 

Merasa senang dan bahagia bisa mengikuti 

pelatihan regulasi emosi, sehingga subjek 

mulai mampu untuk mengendalikan 

perasaan yang kurang baik 

 3  Subjek 4 

 Suka mengomel dan berkeluh 

kesah atau berceloteh kepada 

pasangannya saat ia marah 

Subjek mulai bisa untuk mengalihkan 

amarahnya kepada hal lain dan mulai 

mengendalikan amarahnya, menghindari 

mengomel dan berkeluh kesah berlebihan 

kepada pasangannya  

 

 

Data yang diperoleh yaitu skor perilaku agresif pasangan yang menikah 

muda didapat melalui pre test dan post test.  

Tabel 3 skor perbandingan pre dan post-test 

Kategori N Mean Std.Deviation Minimum Maximum 

Pre test 4 102,75 19,636 80 127 
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Post test 4 100,50 15,155 78 111 

 

Terlihat dari data diatas bahwa terdapat penurunan skor dari skor pre-test 

kepada skor post-test yaitu skor maksimal dari 127 menurun pada skor 111, dan 

skor minimal dari 80 menurun pada skor 78. 

 

Berikut adalah data deskripsi hasil skor subjek dalam mengikuti pre dan post-test 

baik sebelum mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi maupun sesudah 

mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi 

 

Tabel 4 Deskripsi Statistik Skor Pre-test dan Post-test 

Keadaan Statistik Empirik Hipotetik 

Pre Test 

Jumlah skor minimal 80 59 

Jumlah skor maksimal 127 236 

Rata-rata 102,75 148 

Simpangan baku 19,636 29,5 

Post test 

Jumlah skor minimal 78 59 

Jumlah skor maksimal 111 236 

Rata-rata 100,50 148 

Simpangan baku 15,155 29,5 

 

Hasil data hipotetik pada kategori pre-test ialah 59 dan skor tertinggi 236 

dengan rata-rata hipotetik sebesar 148 dan simpangan baku 29,5..Data empirik dari 

skor pre-test diperoleh skor terendah yaitu 80 dan skor tertinggi ialah 127 dengan 

rata-rata empirik sebesar 102,75 dan simpangan baku sebesar 19,636.  

Pada skor post-test diperoleh skor terendah 78 dan skor tertinggi 111 dengan 

rata-rata empirik sebesar 100,50 dan simpangan baku sebesar 15,155. 
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Tabel 5 Kategorisasi Pre-test 

NO Skor 

Frekuensi 

Kategorisasi F F% 

1 <118 3 75% rendah 

2 118-178 1 25% sedang 

3 >178 0 0 tinggi  

Jumlah 4 100%  

 

Kategorisasi skor pre-test ini merujuk pada pengkategorian skor yang telah 

dipaparkan sebelumnya pada bagian menentukan batas kategori skor. Terlihat dari 

tabel data di atas bahwa tiga subjek memiliki kategorisasi tingkat perilaku agresif 

yang rendah ,yaitu subjek 1,2,dan 4  dan subjek 3 yang memiliki kategorisasi tingkat 

perilaku agresif sedang. Selanjutnya akan disajikan kategorisasi skor post-test. 

Tabel 6 Kategorisasi Post-test 

NO Skor 

Frekuensi 

Kategorisasi F F% 

1 <118 4 100% Rendah 

2 118-178 0 0% Sedang 

3 >178 0 0% tinggi 

Jumlah 4 100%  

 

Berdasarkan data skor post-test terdapat empat subjek yang memiliki kategorisasi 

tingkat perilaku agresif yang rendah, yang sebelumnya terdapat satu subjek yang 

memiliki tingkat perilaku agresif yang sedang. 

Terlihat bahwa adanya penurunan skor oleh dua subjek, yaitu pada subjek 3 

dan 4, dan kenaikan skor oleh dua subjek yaitu subjek 1 dan 2. Selama proses 

pelatihan regulasi emosi, para subjek penelitian mengikuti kelas pelatihan dengan 

baik dan memperhatikan secara seksama fasilitator saat memberi materi dan 
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intervensi. Meskipun subjek memperhatikan dengan seksama dan mengikuti 

pelatihan dengan baik, namun subjek masih belum secara benar-benar terbuka 

untuk bisa mengungkapkan emosinya secara total, masih cenderung bersifat 

defensif, dan sedikit tertutup.  

Subjek 2 sebelum mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi memiliki 

perilaku agresif, yaitu menggigit apabila ia marah. Selain itu subjek 2 sebelumnya 

juga pernah melempar benda kepada pasangannya karena marah, namun setelah 

mengikuti pelatihan regulasi emosi subjek 2 lebih mampu mengendalikan dirinya 

saat marah dan mencoba untuk tidak melempar benda kepada pasangannya saat 

marah.  

Selain itu subjek 2 sebelum mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi pernah 

menghardik pasangan ketika pembicaraannya dipotong oleh pasangan, namun 

setelah mengikuti pelatihan regulasi emosi, subjek 2 lebih mampu mengendalikan 

dirinya dan menghargai pasangannya tanpa harus menghardik bila pembicaraannya 

dipotong dan mulai untuk tidak terlalu mempermasalahkan kebiasaan pasangan 

yang sering memotong pembicaraan. 

 Subjek 3 memiliki perilaku agresif apabila marah ia meninggalkan 

pasangannya pergi, dan subjek 4 apabila marah ia berkeluh kesah dan marah-marah 

kepada pasangannya. 

Subjek 3 yang sebelumnya memiliki perilaku agresif yaitu meninggalkan 

pasangannya bila ia marah, setelah mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi, lebih 

bisa dan paham untuk mengendalikan emosi dengan lebih baik. Selain itu setelah 

subjek 3 mengikuti pelatihan regulasi emosi subjek sudah mulai lebih paham 
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bagaimana mengendalikan emosi dengan baik, merasa lebih senang dari 

sebelumnya karena sebelumnya subjek 3 memiliki masalah dengan keluarga 

sehingga perasaannya sedikit kacau dan tidak terkendali. 

Subjek 4 yang sebelumnya memiliki perilaku agresif yaitu berkeluh kesah 

dan marah-marah pada pasangannya bila ia sedang marah, setelah mengikuti kelas 

pelatihan regulasi emosi, ia lebih bisa menyalurkan emosi dengan baik tanpa harus 

mengomel dan memarah-marahi pasangannya. 

Subjek 4 juga merasa lebih lega dan mampu mengendalikan emosinya 

setelah mengikuti pelatihan regulasi emosi, meski ia merasa lelah setelah mengikuti 

pelatihan regulasi emosi tersebut.  

Sebagaimana diungkapkan Prayitno seperti dikutip oleh Novi Kristina9 

bahwa perilaku agresif ialah sebuah perilaku yang berusaha untuk membatasi 

dirinya untuk bisa fokus dalam waktu yang singkat, fikiran yang sulit untuk mampu 

fokus, banyak melakukan tindakan yang tidak memiliki tujuan dan begitu 

minimnya akan pengendalian diri. Hal ini terlihat dan IAF kerap kali memandang 

suaminya,mengganggu,  menunjukkan masih minimnya pengendalian diri belum 

begitu kenal satu sama lain walau sudah berumah tangga dalam rentang waktu 2 

tahun. Sikap subjek IA juga bertolak belakang dengan teori regulasi emosi 

Gross(2007) bahwa seseorang itu mampu untuk mengatur hal-hal seperti 

pemikirannya, emosi-emosi dalam dirinya yang mengacu pada keberagaman proses 

emosi.  

                                                           
9 Novi Kristina, Pengaruh Layanan Konseling Kelompok terhadap Perilaku Agresif pada 
Siswa kelas VIII MTs At-Taqwa Jatingarang Bodeh Pemalang Tahun Pelajaran 
2010/2011, Skripsi,Maret 2011, hal : 9 
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Kemampuan untuk meregulasi emosi bagi masing-masing individu tentu 

berbeda-beda, ada yang mampu bertahan di kala guncangan dan emosi yang 

meluap-luap, namun ada juga yang bersifat reaktif saat emosi negatif datang 

menghampiri sehingga melakukan tindakan di luar norma seperti mengumpat 

dengan kata-kata kasar, memukul, menendang, menampar, dan sebagainya. 

Regulasi emosi hadir sebagai tujuan untuk membuat setiap individu percaya akan 

dirinya sendiri bahwa ia harus mampu dan kuat untuk menghadapi emosi-emosi 

yang telah di titipkan kepadanya. 

Pada dasarnya regulasi emosi ialah kapabilitas setiap individu untuk mampu 

mengontrol dan menyesuaikan emosi-emosi yang muncul dalam dirinya pada 

intensitas dan kuantitas yang tepat sehingga mampu mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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SIMPULAN 

Pelatihan regulasi tidak berpengaruh secara langsung dalam menurunkan 

perilaku agresif pasangan menikah muda, meskipun terdapat penurunan skor subjek 

penelitian dari pre-test ke post-test setelah mengikuti pelatihan regulasi emosi.Hasil 

dari uji Wilcoxon ialah Asymp Sig (1-tailed) (0,593) > (0,05), yang berarti pelatihan 

regulasi emosi tidak berpengaruh dalam menurunkan perilaku agresif pasangan 

menikah muda.  

Meskipun demikian, terdapat analisis kualitatif dalam penelitian ini yang 

menunjukkan beberapa perbedaan sikap dari subjek penelitian setelah mengikuti 

kelas pelatihan regulasi emosi. Perbedaan sikap tersebut yaitu lebih bisa 

mengendalikan amarah diri, menjadi lebih sabar dalam menghadapi pasangannya, 

mencoba untuk lebih menghargai pasangannya, dan mulai untuk tidak melempar 

benda kepada pasangannya saat marah. 

 Selain itu juga sikap mencoba untuk tidak pergi meninggalkan pasangan saat 

marah, lebih teratur dalam mengelola amarah, dan merasa senang serta bahagia bisa 

mengikuti kelas pelatihan regulasi emosi sehingga subjek mulai mampu untuk 

mengendalikan perasaan yang kurang baik. 
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